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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN DU PONT SYSTEM 

PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO) MEDAN 

Putri Sari Husnia (1605170422) 

Akuntansi 

putrisarihusniaaa@gmail.com 

 

 

Analisis kinerja keuangan digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan 

dan dalam penelitian ini memakai laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan sebagai sumber informasi. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini Du Pont System, hal ini untuk mengetahui keadaan perusahaan, 

sehingga dapat dilakukan tindakan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan 

analisa kinerja keuangan dan hubungan NPM, TATO, ROI sehingga dapat 

menarik kesimpulan atas keadaan perusahaan. Jenis penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif dan sumber 

datanya yaitu data sekunder. Teknik pengunpulan data pada penelitian ini adalah 

data dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan mengalami kondisi cenderung menurun setiap 

tahunnya dan tidak mencapai standar, perhitungan yang dilakukan dengan 

menggunakan analisa Du Pont System dengan rasio keuangan pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan memberikan gambaran mengenai 

keadaan perusahaan, sehingga didapatkan kesimpulan atas PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan bahwa manajemen perusahaan belum mampu 

mengelola dengan baik aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Du Pont System, NPM, TATO, ROI 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE USING DU PONT SYSTEM 

IN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO) MEDAN 

Putri Sari Husnia (1605170422) 

Accounting 

putrisarihusniaaa@gmail.com 

 

 Analysis of financial performance is used as a basis for making decisions and in 

this study using the financial statements of PT.  Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan as a source of information.  The analysis used in this study is Du 

Pont System, this is to determine the state of the company, so action can be taken.  

The purpose of this study is to analyze financial performance and the relationship 

of NPM, TATO, ROI so that it can draw conclusions on the state of the company.  

This type of research is a descriptive approach.  The type of data used is 

quantitative and the data source is secondary data.  Data collection techniques in 

this study are data documentation.  The data analysis technique used is 

descriptive analysis.  The results of this study indicate that the financial 

performance of PT.  Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan experienced a 

condition that tends to decrease every year and did not reach the standard, the 

calculation is done using the Du Pont System analysis with financial ratios at PT.  

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan provides an overview of the state of 

the company, so we get a conclusion on PT.  Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan that company management has not been able to properly manage the 

assets owned by the company in generating profits.   

Keywords: Financial Performance, Du Pont System, NPM, TATO, ROI 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembangnya perekonomian dewasa ini yang diimbangi 

dengan persaingan yang begitu ketat dan kompeten, hal ini menuntut 

perusahaan untuk mengembangkan strategi perusahaan agar dapat bersaing 

untuk dapat semakin berkembang. Penilaian prestasi atau kinerja suatu 

perusahaan diukur karena dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan 

baik pihak internal maupun eksternal.  

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 

yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat 

penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan.  

Salah satu cara yang digunakan untuk menilai dan mengukur kinerja 

keuangan adalah dengan melihat laporan keuangan. Dengan melihat laporan 

keuangan suatu perusahaan, akan tergambar didalamnya aktivitas perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan merupakan hasil dari 

suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk komunikasi 

dan juga digunakan sebagai alat pengukur kinerja perusahaan. 
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Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya 

terhadap para pemilik modal dan juga untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan. Dalam menilai dan mengukur kinerja keuangan harus 

diimbangi dengan perencanaan keuangan yang baik. Perencanaan keuangan 

yang baik akan memberikan manfaat bagi perusahaan yaitu perusahaan dapat 

selalu memantau pemasukan dan pengeluaran dana yang dimiliki. Dalam hal 

ini perusahaan langsung dapat mengetahui tindakan apa yang harus di lakukan 

untuk memperoleh keuntungan dan tindakan apa yang tidak perlu di lakukan 

apabila hasilnya dapat merugikan perusahaan.  

Kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan 

perusahaan yang bersangkutan seperti neraca, laporan perhitungan rugi laba 

serta laporan keuangan lainnya. Dengan melakukan analisis terhadap pos-pos 

neraca, maka akan dapat diketahui dan diperoleh gambaran tentang posisi 

keuangannya. Sedangkan analisis terhadap laporan rugi laba akan memberikan 

gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha yang bersangkutan. 

Berdasarkan laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan rugi laba 

dilakukan analisis. Analisis ini menggunakan analisis rasio keuangan. Setelah 

dilakukan analisis akan didapat hasil yang berupa kinerja keuangan 

perusahaan. Kemudian dari hasil analisis tersebut dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan dalam penentuan kebijakan perusahaan. 

Analisis kinerja keuangan digunakan sebagai dasar dalam mengambil 

suatu keputusan dan analisis ini memakai laporan keuangan sebagai sumber 
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informasi. Usaha mencapai tujuan suatu perusahaan diperlukan adanya 

strategi dalam mengelola manajemennya serta melakukan penilaian kinerja 

dengan melalui serangkaian analisis keuangan perusahaan. Beberapa teknik 

alat pengukuran yang dapat menganalisis kinerja kinerja keuangan 

perusahaan, salah satu menggunakan analisis Du Pont System.  

Menurut (Munawir, 2010) Analisis Du Pont System ini bersifat 

menyeluruh karena mencakup tingkat efisiensi perusahaan dalam penggunaan 

aktivanya, dapat mengukur tingkat keuntungan atas penjualan produk yang 

dihasilkan perusahaan sebagai alat untuk mengambil keputusan jika 

perusahaan akan melakukan ekspansi. Dan menurut (Kasmir, 2010) tujuan 

dari analisis ini adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas perusahaan 

dalam mengelola investasinya sehingga analisis ini mencakup berbagai rasio. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Du Pont System ROI untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. Hasil perhitungan Return On 

Investment (ROI) dengan menggunakan pendekatan Du Pont System juga 

dapat digunakan untuk menentukan kinerja keuangan perusahaan secara 

keseluruhan tanpa harus menghitung masing-masing rasio untuk memperoleh 

hasil secara menyeluruh. ROI dalam pendekatan Du Pont System merupakan 

hasil perkalian antara Margin laba bersih (Profit Margin) dengan perputaran 

total aktiva (Total Asset Turnover). 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan atau sering disebut 

menjadi PTPN III (Persero) Medan merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan, 
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dan pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan usaha perseroan mencakup usaha 

budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan karet. Produk utama 

perseroan adalah minyak sawit (CPO) dan inti sawit (krenel) dan produk hilir 

karet. Dan dikelola oleh orang-orang yang berpengalaman, profesional dan 

memiliki sumber daya manusia yang tinggi. Oleh karena itu, PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan dituntut untuk mampu menilai kondisi dan 

perkembangan perusahaan agar dapat mempertahankan keberadaan 

perusahaan dan meningkatkan pertumbuhan perusahaan ditengah 

pertumbuuhan ekonomi yang semakin pesat serta berusaha meningkatkan 

daya asing produknya yang didukung oleh sistem, cara kerja dan lingkungan 

kerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dalam mengukur kinerja 

keungannya yang telah diterapkan sesuai (BUMN, 2002) Keputusan Menteri 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 

Menurut (Kasmir, 2009) dengan analisis ROI perusahaan dapat menetapkan 

kemampuan dari total aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin 

besar ROI semakin baik pula karena berati semakin besar kemampuan 

perusahaan dalam mengahasilkan laba. Hal ini disebabkan karena ROI 

tersebut terdiri dari beberapa unsur yaitu pendapatan, aktiva yang digunakan, 

dan laba atas pendapatan yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan dari 

kecenderungan ROI ini dapat dinilai perkembangan efektifitas operasional 

usaha perusahaan, apakah menunjukan kenaikan atau penurunan. 

Menurut (Kasmir, 2010) laba bersih atas penjualan (Net Profit Margin) 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 
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dihubungkan dengan penjualannya. Standar rata-rata industri untuk NPM 

adalah 20%. Dan menurut (Hani, 2015) Net Profit Margin menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat volume usaha 

tertentu, semakin tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin 

efektif dalam menjalankan operasinya,. 

Menurut (Kasmir, 2010) perputaran total aset (TATO) mengukur total 

aktiva dan penjualan. Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva yang diukur 

dari volume penjualan. Standar rata-rata industri untuk TATO adalah 2x. Dan 

4x untuk standar BUMN sumber Keputusan Mentri dan Badan Usaha Milik 

Negara Nomor: Kep:100/Mbu/2002. Dan menurut (Harahap, 2010) semakin 

besar rasio ini semakin baik yang menunjukan bahwa baik yang menunjukan 

aktiva dapat lebih berputar dan menghasilkan laba. 

Menurut (Kasmir, 2009) Return On Investment (ROI) adalah suatu bentuk 

rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Standar rata-rata industri untuk ROI adalah 30%. Dan 18% untuk standar 

BUMN sumber Keputusan Mentri dan Badan Usaha Milik Negara Nomor: 

Kep:100/Mbu/2002. Dan menurut (Munawir, 2010) ROI juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari 

operasi perusahaan, apakah menunjukan kenaikan atau penurunan. 
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Tabel 1.1.  

Data Du Pont System  PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Tahun 2014-2018 
Tahun NPM TATO ROI 

2014 7.17% 0.25 Kali 1.79% 

2015 11.11% 0.11 Kali 1.22% 

2016 15.59% 0.13 Kali 2.02% 

2017 20.48% 0.12 Kali 2.45% 

2018 22.50% 0.10 Kali 2.25% 

Sumber : Data Yang Diolah 

Berdasarkan data uraian tabel diatas, dapat dilihat kinerja keuangan 

perusahaan yang dilihat dari NPM mengalami kenaikan di setiap tahunnya 

namun pada tahun 2014 sampai 2016 peningkatan tersebut masih dibawah 

standar rata-rata industri untuk NPM yaitu 20% (Kasmir, 2010). TATO 

terlihat dalam keadaan fluktuatif maksudnya tahun 2016 mengalami 

peningkatan meskipun nilai masih dibawah standar rata-rata industri 2x 

dan standar BUMN 4x (Kasmir, 2010). ROI mengalami penurunan pada 

tahun 2015 dan tahun 2018, ROI dipengaruhi oleh NPM dan TATO 

sehingga rasio dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. Sesuai data diatas, ROI yang mengalami 

penurunan ditahun 2015 dan tahun 2018 mengidentifikasi bahwa 

efektivitas operasional perusahaan belum berjalan dengan baik dan 

peningkatan di tahun 2016 dan tahun 2017 juga masih dibawah standar 

rata-rata industri untuk ROI yaitu 30% dan 18% untuk standar BUMN 

(Kasmir, 2010) 

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melihat dan menilai tingkat efektivitas operasional perusahaan, dengan 

menggunakan analisis Du Pont System yang merupakan suatu metode 
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yang digunakan untuk menilai efektivitas operasional perusahaan tersebut, 

karena dalam analisis ini mencakup unsur pendapatan, aktiva yang 

digunakan serta laba yang dihasilkan perusahaan atas dasar inilah penulis 

tertarik untuk mengambil, “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan 

Menggunakan Du   Pont System Pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan”. 

1.2   Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Nilai TATO tidak mencapai standar rata-rata industri dan standar 

BUMN yang mengidentifikasi bahwa kinerja keuangan perusahaan 

belum berjalan dengan efektif. 

2. Nilai ROI mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2018 dan tidak 

mencapai standar rata-rata industri dan standar BUMN yang 

mengidentifikasi bahwa kinerja keuangan perusahaan belum berjalan 

dengan efektif.  . 

3. Penilaian Du Pont System pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan dengan melihat NPM, TATO dan ROI. 

1.3   Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan masalah yaitu : 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

(Neraca dan Laba Rugi) pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan pada tahun 2014 -2018. 
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1.4   Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan yang diukur menggunakan Du Pont System? 

2. Bagaimana hubungan NPM, TATO dan ROI dalam penilaian 

kinerja keuangan Du Pont System PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan? 

1.5   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT. 

Perkebunan Nusanatara III (Persero) Medan yang diukur 

menggunakan Du Pont System. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan NPM, TATO, dan 

ROI dalam penilaian kinerja keuangan Du Pont System pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

1.6   Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberi saran pemikiran yang positif 

dan sarana informasi serta pengetahuan dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan, khususnya bagi PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 
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a. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

tentang penilaian kinerja keuangan perusahaan menggunakan alat ukur 

Du Pont System. 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan guna mencapai tujuan perusahaan yang 

optimal di masa akan datang. 

c. Bagi Akademik 

Dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan masukan bagi peneliti 

yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis kinerja 

keuangan menggunakan alat ukur Du Pont System. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1   Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Keuangan 

2.1.1.1  Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan alat ukur terhadap kondisi 

perusahaan karena dapat menggambarkan efektivitas penggunaan aset 

dalam menjalankan operasional guna meningkatkan pendapatan. 

Informasi tentang kinerja keuangan juga digunakan untuk menilai 

perubahan potensial sumber daya yang ada di perusahaan sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan 

perusahaan. 

Menurut (Fahmi Irham, 2012) menyatakan “Kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.” 

Menurut (Classyene, 2013) menyatakan “Kinerja keuangan 

perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat-alat 

analisis keuangan, sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu.” 
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Menurut (Fidhayatin, 2012) menyatakan “Kinerja keuangan yang 

dapat dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu merupakan 

gambaran sehat atau tidaknya suatu perusahaan.” 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, sehingga kinerja 

keuangan merupakan pencapaian keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola keuangan dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan 

sesuai dengan aturan yang baik dan benar sehingga dapat mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan yang mencerminkan suatu prestasi kerja 

dalam suatu periode. 

     2.1.1.2 Tujuan Kinerja Keuangan 

    Tujuan kinerja keuangan menurut (Munawir, 2010) adalah : 

1)   Mengetahui tingkat likuiditas 

Likuiditas memberikan kemampuan perusahaan dalam      

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan  

ketika waktunya ditagih. 

2)   Mengetahui tingkat solvabilitas 

Solvabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi, baik keuangan jangan pendek ataupun jangka 

panjang. 

3)  Mengetahui tingkat rentabilitas 

Rentabilitas atau profitabilitas memberitahukan kemampuan    

perusahaan untuk memperoleh laba selama periode tertentu. 
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4) Mengetahui tingkat stabilitas 

Stabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk 

melaksanakan usaha dengan stabil yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang tepat pada 

waktunya. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan kinerja 

keuangan yaitu memberikan penilaian atas pengelolaan aset 

perusahaan oleh manajemen dan manajemen perusahaan 

diharuskan untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan 

atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak efektif.  

     2.1.1.3 Pengukuran Kinerja Keuangan 

 Menurut (Jumingan, 2009) kinerja keuangan dapat dinilai dengan 

beberapa alat analisis berdasarkan tekniknya, yaitu : 

1) Analisa Perbandingan Laporan Analisa Laporan Keuangan, 

merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan 

laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukan 

perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam 

persentase (relatif). 

2) Analisis Trend (tendensi posisi), merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah 

menunjukan kenaikan atau penurunan. 
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3) Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan 

teknik analisis untuk mengetahui persentase investasi pada 

masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva 

maupun utang. 

4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan 

teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan 

penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang 

dibandingkan. 

5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya 

perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu. 

6) Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan 

untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam 

neraca maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun 

secara simultan. 

7) Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya 

perubahan laba. 

8) Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 

perusahaan tidak mengalami kerugiaan. 
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       2.1.1.4 Penilaian Kinerja Menurut Standar BUMN 

 Penilaian kinerja suatu perusahaan khususnya BUMN maka 

(BUMN, 2002) Menteri Badan Usaha Milik Negara menetapkan 

Standar BUMN nomor : PER-100-MBU-2002 tentang penilaian 

terhadap kinerja perusahaan yang meliputi tiga aspek yaitu dari aspek 

keuangan seperti penilaian dilihat berdasarkan hasil perhitungan rasio-

rasio keuangan perusahaan sementara aspek operasional perusahaan 

dilihat dari adanya perbaikan sarana dan prasarana, perbaikan mutu 

pelayanan dan aspek administrasi, dengan cara melihat laporan 

perhitungan tahunan perusahaan, laporan priodik dan sebagainya.  

Tabel 2.1 
Daftar Skor Penilaian ROI menurut Standar BUMN 

 

ROI  

(%) 

Skor Kategori 

Non Infra 

18 <ROI 15 Sangat Sehat 

15 <ROI<=18 13,5 Sehat 

13 <ROI<=15 12 

12 <ROI<=13 10,5 

10,5<ROI<=12 9 Cukup Sehat 

9 <ROI<=10,5 7,5 

7 <ROI<=9 6 

5 <ROI<=7 5 Kurang Sehat 

3 <ROI<=5 4 

1 <ROI<=3 3 

0 <ROI<=1 2 Tidak Sehat 

ROI<0 1 

Sumber : Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 100/2002 
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2.1.2 Laporan Keuangan 

2.1.2.1  Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disiapkan perusahaan sebagai alat komunikasi 

serta dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data keuangan perusahaan. 

Menurut (Soemarso, 2015) menyatakan “Laporan Keuangan 

adalah komunikasi yang biasa digunakan perusahaan untuk pihak luar 

yang didalamnya tercantum sebagian besar informasi keuangan yang 

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi”. 

Menurut (Kasmir, 2010) menyatakan “Laporan Keuangan adalah 

pertanggungjawaban manajemen mengenai pengelolahan perusahaan 

kepada para stakeholder yang menunjukkan posisi dan kondisi 

keuangan”. 

Menurut (Munawir, 2010) menyatakan “Laporan keuangan itu 

terdiri dari Neraca dan perhitungan Rugi Laba serta Laporan 

Perubahan Modal, dimana Neraca menunjukkan/menggambarkan 

jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal 

tertentu, sedangkan perhitungan (laporan) Rugi laba memperlihatkan 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi 

selama periode tertentu, dan Laporan Perubahan Modal menunjukkan 

sumber dana dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan 

perubahan modal perusahaan.” 
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Menurut (Harahap, 2009) menyatakan “Laporan keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan 

pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Jenis laporan keuangan 

yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 

dan laporan perubahan posisi keuangan.” 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan alat informasi yang 

digunakan untuk mengkomunikasikan kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan kepada pihak- pihak yang berkepentingan dengan data 

keuangan perusahaan. 

       2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntasi Keuangan (Hani, 2015) tujuan 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

2) Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan 

bersama oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum 

menggambarkan seluruh aktivitas keuangan yang telah terjadi. 

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan 

manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 

daya yang dipercayakan kepadanya. 
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Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan laporan keuangan yaitu menyediakan informasi 

tentang kinerja keuangan yang akan digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan serta sebagai alat pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

2.1.2.3 Pengguna Laporan Keuangan 

Menurut (Hery, 2012) menyatakan “Pengguna laporan keuangan 

sangat bervariasi tergantung pada jenis keputusan yang hendak 

diambil.” 

Pengguna internal laporan keuangan terdiri dari: 

1) Direktur dan Manajer Keuangan 

Untuk menentukan mampu tidaknya perusahaan dalam melunasi 

utangnya secara tepat waktu kepada kreditur, maka mereka 

membutuhkan informasi akuntansi mengenai besarnya uang kas 

yang tersedia di perusahaan pada saat menjelang jatuh tempo 

utang. 

2) Direktur Operasional dan Manajer Pemasaran 

Untuk menentukan efektik tidaknya saluran distribusi produk 

maupun aktivitas pemasaran yang telah dilakukan perusahaan, 

maka mereka membutuhkan informasi akuntansi mengenai 

besarnya penjualan. 
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3) Manajer dan Supervisor Produksi 

Mereka membutuhkan informasi akuntansi biaya untuk 

menentukkan besarnya harga pokok penjualan yang pada akhirnya 

juga sebagai dasar menetapkan harga jual produk per unit. 

Sedangkan pengguna eksternal laporan keuangan terdiri dari: 

1) Investor 

Investor menggunakan informasi akuntansi untuk mengambil 

keputusan dalam hal membeli atau melepas saham investasinya. 

Investor sebagai pihak luar dari investee dapat menilai prospek 

terhadap dana yang akan atau telah diinvestasikannya lewat 

laporan keuangan investee, apakah menguntungkan atau tidak. 

2) Kreditur 

Kreditur seperti supplier dan banker, menggunakan informasi 

akuntansi untuk mengevaluasi besarnya tingkat risiko dari 

pemberian kredit atau pinjaman uang. 

3) Pemerintah 

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan 

dalam hal perhitungan dan penetapan besarnya pajak penghasilan 

yang harus disetor ke kas negara. 

4) Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) 

BAPEPAM mewajibkan emiten untk melampirakan laporan 

keuangan secara rutin karena BAPEPAM sangat berkepentingan 
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terhadap kinerja keuangan emiten dengan tujuan untuk melindungi 

para investor. 

5) Ekonom, Praktisi, dan Analis 

Ekonom, praktisi, dan analis menggunakan informasi akuntansi 

untuk memprediksi situasi perekonomian, menentukan besarnya 

tingkat inflasi, pertumbuhan pendapatan nasional, dan lain-lain. 

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 

2.1.3.1   Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan.  Analisis 

laporan keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan 

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa 

sekarang dan masa lalu, dimana merupakan penilaian pencapaian hasil 

yang telah dilakukan perusahaan dalam satu periode. 

Menurut (Harahap, 2010) menyatakan “Analisis laporan keuangan 

adalah analisis yang digunakan untuk menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara 

sutu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif maupun data non 

kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih 

dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang 

tepat.” 
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Menurut (Kasmir, 2010) menyatakan “Analisis Laporan Keuangan 

adalah analisis yang dilakukan dengan metode dan teknik tertentu 

untuk melihat dan mengetahui posisi keuangan perusahaan yang 

memberikan informasi mengenai kelemahan dan kekuatan perusahaan 

yang dapat digunakan manajemen untuk merencanakan dan 

mengambil keputusan yang tepat tentang apa yang harus dilakukan 

kedepan.” 

Menurut (Subramanyam, 2009) menyatakan “Analisis laporan 

keuangan yaitu suatu analisis keuangan yang mempunyai tujuan dan 

data yang berkaitan sebagai hasil estimasi dan kesimpulan analisis 

bisnis yang sangat bermanfaat.” 

Jadi analisis laporan keuangan adalah pemeriksaan dari unsur-

unsur laporan keuangan yang akan diubah menjadi unit informasi yang 

lebih kecil sehingga dapat diketahui kondisi keuangan, prospek dari 

usaha serta efektifitas manajemennya. Informasi tersebut sangat 

berguna bagi pihak manajemen untuk mengambil keputusan yang tepat 

bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

2.1.3.2   Tujuan Analisis Laporan Keuangan  

Menurut (Darminto, Dwi Prastowo, Suryo, 2005), tujuan analisis 

laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

1) Sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau 

merger. 
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2) Sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di 

masa datang. 

3) Sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen, 

operasi atau masalah lainnya. 

4) Sebagai alat evaluasi terhadap manajemen 

Menurut (Harahap, 2009) mengemukakan tujuan analisis laporan 

keuangan sebagai berikut: 

1) Dapat memberikan informasi yang lebih luas dan lebih dalam 

daripada yang terdapat di laporan keuangan biasa. 

2) Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata 

dari suatu laporan keuangan. 

3) Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan 

keuangan. 

4) Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan satu laporan keuangan baik dikaitkan dengan 

komponen internal maupun eksternal. 

5) Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami 

perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, 

dan sebagainya. 

6) Dapat digunakan untuk memprediksi potensi yang mungkin 

dialami perusahaan di masa akan datang. 

Dari uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa tujuan analisis 

laporan keuangan yaitu memberikan informasi yang lebih mendalam 
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dari laporan keuangan terutama informasi yang diinginkan oleh pihak 

pengambil keputusan serta dapat digunakan sebagai alat untuk 

meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang. 

2.1.3.3  Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Dalam melakukan analisis laporan keuangan suatu perusahaan, 

digunakan beberapa metode dan teknik analisis. Metode dan teknik 

analisis merupakan alat untuk mengukur hubungan antara pos-pos 

yang ada dalam laporan keuangan sehingga diketahui perubahan dari 

masing-masing pos tersebut. 

Menurut (Hani, 2015) menyatakan terdapat dua metode analisis 

yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan yaitu: 

1) Analisis horizontal (dinamis), adalah analisis dengan 

menggandakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa 

periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui 

perkembangannya. Teknik yang digunakan adalah analisis tren, 

angka indeks, analisis pertumbuhan dan lain-lain. Dengan metode 

ini akan memudahkan analis untuk melihat perubahan yang terjadi 

dan melakukan evaluasi hal-hal yang menyebabkan naik turunnya 

masing-masing pos laporan keuangan. 

2) Analisis vertikal (stalls), yakni perbandingan antara pos-pos yang 

ada dalam suatu periode sehingga akan diketahui bagaimana 

kondisi atau keadaan keuangan pada periode tersebut. Teknik yang 
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digunakan seperti analisis Common Size, analisis rasio, dan lain- 

lain. 

Beberapa Teknik analisis laporan keuangan menurut (Harahap, 

2010) adalah sebagai berikut : 

1) Metode Komperatif, Melakukan perbandingan antara satu pos 

dengan posisi lainnya yang relevan dan bermakna untuk 

mengetahui perbedaan maupun hubungan. 

2) Trend Analisis Horizontal, Analisis harus menggunakan teknik 

perbandingan laporan keuangan beberapa tahun dari sini di 

gambarkan trendnya. Trend analisis ini biasanya dibuat melalui 

grafik yaitu menggunakan index dan sumber. 

3) Common Zise Financial Statement, Metode yang menyajikan 

laporan keuangan bentuk persentase. Persentase ini dikaitkan 

dengan jumlah yang dinilai penting.  

4) Index Times Series Method, Metode ini dihitung index dan 

digunakan untuk mengonversikan angka-angka laporan keuangan. 

Biasanya ditetapkam tahun dasar yang diberi index 100, beranjak 

dari tahun dasar ini, dibuat index tahun lainnya sehingga dapat 

dibaca dengan mudah perkembangan angka-angka laporan 

keuangan perusahaan tersebut pada periode lain. 

5) Analisis Rasio, Rasio keuangan adalah perbandingan pos-pos 

tertentu dengan pos lain yang memiliki hubungan signifikan. Rasio 

keuangan ini hanya menyederhanakan hubungan antar pos tertentu 
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dengan pos lainnya dengan melihat hubungan antar pos dan dapat 

membandingkan dengan rasio lain sehingga dapat memberikan 

penilaian. Yang termasuk dalam rasio keuangan adalah likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas. 

6) Teknik Analisis Lainnya 

a) Analisis sumber dan penggunaan dana 

b) Analisis Break Event Point 

c) Analisis Gross Profit 

d) Analisis Du Pont System 

e) Analytical review 

2.1.4 Du Pont System 

2.1.4.1  Pengertian Du Pont System 

Analisis metode Du Pont System merupakan pendekatan terpadu 

analisis rasio keuangan. Termasuk salah satu alat untuk mengevaluasi 

laporan keuangan berdasarkan komposisi laporan keuangan di mana 

pos-pos laporan keuangan diurai secara mendetail. 

Menurut (Harahap, 2010) menyatakan “Du Pont System sudah 

dikenal sebagai pengusaha yang sukses. Dalam bisnisnya ia memiliki 

cara sendiri dalam menganalisa laporan keuangan. Caranya sebenarnya 

sama dengan analisis laporan keuangan biasa, namun pendekatannya 

lebih integratif dan menggunakan komposisi laporan keuangan sebagai 

elemen analisisnya. Du Pont System menganggap Return On 

Investment (ROI) sehingga ia memulai analisisnya dari angka ini”. 
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Menurut (Lukman Syamsuddin, 2009) menyatakan “Analisis Du 

Pont System adalah Return On Investment (ROI) yang dihasilkan 

melalui perkalian antara keuntungan dari komponenkomponen sales 

serta efisiensi penggunaan total asset didalam menghasilkan 

keuntungan tersebut”. 

Menurut (Riyanto, 2009) Du Pont System adalah suatu sistem 

analisis yang dimaksudkan untuk menunjukan hubungan antara return 

on invesment (ROI), assets turnover (TATO) dan Profit Margin. 

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Du Pont 

System adalah salah satu analisis rasio yang digunakan untuk 

mengetahui posisi laba dan penggunaan asset perusahaan dengan 

menggunakan Net Profit Margin, Total Asset Turnover yang kemudian 

menggunakan Return On Investment (ROI) untuk menggabungkan 

kedua rasio tersebut dan melihat efisiensi penggunaan aktiva dalam 

menghasilkan laba dan keuntungan. 

2.1.4.2  Manfaat Du Pont System 

Menurut (Munawir, 2010) menyatakan bahwa manfaat analisis Du 

Pont System adalah sebagai berikut : 

1) Menyeluruh atau komprehensif, dapat mengukur efiesiensi 

pengunaan modal, efisensi produksi dan efisiensi penjualan. 

2) Efisiensi, dengan sistem ini dapat membandingkan efisiensi 

perusahaan dengan efisiensi standar industri, sehingga dapat 
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diketahui ranking perusahaan, selanjutnya dapat diketahui kinerja 

perusahaan. 

3) Dapat mengukur efisiensi tindakan 

4) Dapat mengukur profitabilitas 

5) Dapat membuat perencanaan 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa analisis Du 

Pont System bermanfaat bagi perusahaan karena menilai dan 

menganalisis secara komprehensif mengenai operasional perusahaan 

apakah sudah berjalan dengan efisien atau tidak. 

2.1.4.3  Keunggulan dan Kelemahan Analisis Du Pont System 

Keunggulan dan kelemahan analisis Sistem Du Pont menurut 

(Munawir, 2010):  

1) Salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya lebih 

menyeluruh. 

2) Dapat melalukan perbandingan efisiensi penggunaan modal kerja 

perusahaan satu dengan perusahaan sejenis.  

3) Digunakan sebagai ukuran profitabilitas dari masing-masing 

produk yang dihasilkan.  

4) Digunakan sebagai ukuran efisiensi tindakan yang dilakukan oleh 

divisi.  

Kelemahan analisis Du Pont System:  

1) ROI perusahaan satu dengan perusahaan yang sejenis sulit 

dibandingkan.  
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Harga Pokok 

Penjualan 
Penjualan 

Biaya Operasi 
Laba setelah 

pajak 
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Dibagi 

Total Biaya Pajak Penghasilan 
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Penjualan 
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turnover 

Dibagi 

Total Aktiva 
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Ditambah 

Nilai Buku 

Aktiva Tetap 

Surat 

Berharga 

Piutang 

Persediaan 

2) Adanya fluktuasi nilai daya belinya.  

3) Menggunakan ROI saja tidak dapat mengadakan perbandingan dua 

masalah. 

2.1.4.4  Bagan  Du Pont System 

 Menurut Syafrida Hani (2015,134) menyatakan bagan du pont 

system sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Bagan Du Pont System 

Bagan du pont system yang disajikan pada gambar diatas 

menunjukkan elemen pembentuk ROI, dimana nilai ROI berasal dari 

Net Profit Margin (NPM) dan Total Asset Turnover (TATO), 

berikutnya dari bagan tersebut dapat dilihat elemen pembentuk NPM 

dan TATO. Elemen pembentuk NPM merupakan unsur laba rugi yang 

diuraikan secara keseluruhan mulai dari penjualan hingga kepada akun 
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beban pokok penjualan, beban operasi dan beban lain yang 

mempengaruhi laba usaha. Sedangkan TATO diuraikan dari unsur 

laporan neraca khususnya kelompok aktiva perusahaan, baik aktiva 

kelompok aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar. 

2.1.4.5  Perhitungan Du Pont System 

Du Pont System menggabungkan rasio profitabilitas Net Profit 

Margin (NPM), Return On Investment (ROI) dan rasio aktivitas yaitu 

Total Assets Turnover (TATO). 

a) Net Profit Margin (NPM) 

Menurut (Kasmir, 2010) Net Profit Margin adalah rasio yang 

mengukur perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. 

Angka ini menunjukkan berapa besar presentase pendapatan bersih 

dengan penjualan. Angka ini menunjukkan berapa besar persentase 

pendapatan bersih yang diperoleh dari penjualan. 

Perhitungan Net Profit Margin dimaksudkan untuk 

mengetahui efisiensi perusahaan dengan mengetahui besar kecilnya 

laba usaha dalam hubungannya dengan tingkat penjualan. Besar 

kecilnya Net Profit Margin pada setiap transaksi penjualan 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu penjualan bersih dan laba usaha. 

Dengan jumlah biaya usaha tertentu, Net Profit Margin dapat 

diperbesar dengan memperbesar penjualan. Dengan jumlah 

penjualan tertentu, Net Profit Margin dapat diperbesar dengan 

memperkecil jumlah biaya usaha. 
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Laba Bersih 

Net Profit Margin = × 100% 

Penjualan 

Penjualan 

Total Assets Turnover = × 1kali 

Total Aktiva 

Rumus untuk mencari Net Profit Margin digunakan adalah :                                                             

 

b) Total Asset Turnover (TATO) 

Menurut (Kasmir, 2010) menyatakan “TATO digunakan 

untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan. 

Kemudian juga mengukur berapa jumlah pendapatan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva dan biasanya rasio ini dinyatakan 

dengan desimal.” 

Tinggi rendah tingkat total asset turnover dipengaruhi oleh 

faktor penjualan bersih dan aktiva usaha. Penggunaan sejumlah 

aktiva usaha tertentu, menambah besar jumlah penjualan selama 

periode tertentu, dengan semakin kecil aktiva usaha menjadi 

semakin tinggi total asset turnover.  

Rumus untuk mencari Total Assets Turnover digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

Usaha untuk mempertinggi total asset turnover adalah 

sebagai berikut (Riyanto, 2009): 
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Return On Investment (ROI) =  NPM x TATO     

(1) Dengan menambah modal usaha sampai tingkat tertentu   

diusahakan tercapainya tambahan penjualan yang sebesar-besarnya 

(2) Dengan mengurangi penjualan sampai tingkat tertentu 

diusahakan penurunan atau pengurangan aset operasi sebesar-

besarnya. 

c) Return On Invesment (ROI) 

Menurut (Kasmir, 2009) menyatakan “Return On Investment 

(ROI) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran 

tentang efisiensi manajemen.  

Penentuan ROI berfungsi untuk mengatur efektivitas 

penggunaan aset terhadap laba bersih. Hal ini mengidentifikasi 

seberapa besar total harta yang dimanfaatkan atau digunakan untuk 

mendapatkan keuntungan. Rasio ini menunjukan tingkat 

pengembalian yang diterima atas investasi yang dikeluarkan. 

Rumus untuk mencari Return On Invesments digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

Menurut (Munawir, 2010) untuk mempertinggi ROI dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu : 

1) Dengan cara meningkatkan laba bersih  melalui peningkatan   

efesiensi di sektor produksi, penjualan, dan administrasi. 
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2) Dengan cara memperbesar perputaran aktivanya melaui 

kebijakan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva 

lancar maupun aktiva tetap, khususnya di sektor usaha yang 

memberikan kontribusi laba yang digunakan bagi perusahaan. 

3) Tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi 

4) Margin Laba, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualan bersih. 

Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. 

2.2   Kerangka Konseptual 

Kinerja keuangan perusahaan secara umum akan direpresentasikan dalam 

laporan keuangan. Analisis yang dilakukan terhadap laporan keuangan akan 

mengarah pada penarikan kesimpulan tentang kondisi kinerja keuangan 

perusahaan. Dalam hal ini penelitian dilakukan berdasarkan laporan 

keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan tahun 2014-2018 

yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan Du Pont System dengan cara menghitung nilai NPM dan 

TATO, kemudian hasil dari perkalian keduanya digunakan untuk 

menganalisis nilai ROI sehingga dapat menilai kinerja keuangan perusahaan.  

Du Pont System memberikan informasi tentang berbagai faktor yang 

menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan sebuah perusahaan. Metode ini 

tidak jauh berbeda dari analisis laporan keuangan biasa namun 

pendekatannya lebih integratif dengan menggabungkan komponen laporan 
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Kinerja Keuangan 

keuangan sebagai elemennya. Du Pont System pada penelitian ini yaitu Total 

Asset Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM) untuk menunjukkan 

bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentukan Return On Invesment 

(ROI). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka 

berpikir sebagai berikut: 

              

 

 
 

   

 

  

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

Laporan Keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan 

ROI NPM TATO 

Analisis Du Pont System 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif 

merupakan pendekatan penelitian yang melakukan mengumpulkan, 

menyusun, mengklasifikasikan, dan menafsirkan data sehingga dapat 

mengetahui gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 

3.2   Defenisi Operasional  

Definisi operasional diperlukan agar konsep yang dipergunakan dapat 

diukur secara empiris serta menghindari terjadinya kesalahpahaman dan 

penafsiran makna yang berbeda yang dijadikan sebagai petunjuk suatu 

variabel penelitian diukur atau untuk mempermudah pemahaman dan 

membahas suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini menggunakan 

profitabilitas yang diukur melalui Net Profit Margin (NPM), Total Asset  Turn 

Over (TATO), dan Return On Investment (ROI),  yaitu : 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan 

penjualan perusahaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat penjualan tertentu. 

Semakin tinggi margin laba yang dicapai oleh perusahaan maka 

menunjukkan semakin efisiensinya operasi perusahaan. 
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Penjualan 

Total Asset Turnover = × 1kali 

Total Aktiva 

Laba Bersih 

Net Profit Margin = × 100% 
Penjualan 

Return On Investment (ROI) =     NPM x TATO            

Persamaan margin laba bersih (NPM) adalah sebagai berikut:  

 

2. Total Asset Turnover (TATO) 

Total Asset Turnover adalah perbandingan antara jumlah penjualan 

perusahaan dengan seluruh aktiva perusahaan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan menciptakan penjualan dari total 

investasi yang dimiliki dalam rangka mengingkatkan pendapatan.  

Perputaran total aktiva (TATO) memiliki persamaan sebagai 

berikut: 

 

3. Return On Invesment (ROI) 

Return On Invesment adalah suatu bentuk dari rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva untuk operasi 

perusahan menghasilkan laba. 

Berikut adalah rumus Return On Invesment: 
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3.3   Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di kantor PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan. Penelitian ini direncanakan di mulai pada bulan Januari 

2020 sampai dengan bulan April 2020, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam tabel 3.1: 

Tabel 3.1.  

Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Pengajuan Judul 

dan persiapan 

bahan materi 

                  

2 Penyusunan 

proposal dan 

Bimbingan 

                  

3 Seminar proposal 

(Kolokium) 

                  

4 Analisis Hasil 

Penelitian 

                  

5 Bimbingan Skripsi                   

6 Sidang                   

 

3.4   Jenis dan Sumber Data 

1.   Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kuantitatif, yaitu data informasi yang berupa laporan keuangan yang terdiri 

dari laporan laba rugi dan neraca yang mampu dilakukan penarikan 

kesimpulan atas data-data tersebut. Nilai data bisa berubah-ubah dan 

bersifat variatif. 

2.   Sumber Data 

      Adapun dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder, yaitu data 
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yang diperoleh dengan mempelajari dokumen yang berasal dari 

perusahaan ataupun penelitian terdahulu. Data sekunder umumnya berupa 

bukti laporan keuangan tahunan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi tahun 2014-2018 

3.5   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi, 

dengan cara mengumpulkan dan mempelajari data tertulis maupun dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian. Adapun dokumentasi 

dilakukan dengan memperoleh laporan keuangan tahunan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan dari tahun 2014-2018 yang terdiri dari neraca 

dan laporan laba rugi . 

3.6   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

deskriptif, yaitu suatu teknik analisis dengan mengumpulkan data, 

mengklasifikasikan, dan menafsirkan data sehingga dapat memberi gambaran 

yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Adapun tahapan dalam perolehan 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung Net Profit Margin (NPM), diperoleh dengan perbandingan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan yang dinotasikan dengan 

presentase. Data yang digunakan diperoleh laporan laba rugi mulai dari 

tahun 2014-2018. 

2. Menghitung Total Asset Turnover (TATO), diperoleh dengan 

perbandingan penjualan dengan total aktiva yang dinotasikan dengan 
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presentase, data yang diperoleh untuk menghitung Total Asset 

Turnover (TATO) terdapat pada laporan laba-rugi dan neraca. 

3. Menghitung Return On Investment (ROI), dimana Return On 

Investment (ROI) memiliki komponen yaitu perkalian antara Net Profit 

Margin (NPM) dan Total Asset Turnover (TATO), data yang 

diperlukan diperoleh pada laporan laba rugi perusahaan tahun 2014-

2018. 

4. Menganalisis bagaimana kinerja keuangan menggunakan Du Pont 

System PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dan menarik 

kesimpulan mengenai hasil analisis dari data tersebut. 

5. Menganalisis hubungan NPM, TATO, dan ROI dalam penilaian 

kinerja keuangan Du Pont System pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan dan menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1   Deskripsi Data 

Dalam menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan Du Pont System adalah alat yang jadikan peneliti dalam 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan khususnya pada efektivitas 

penggunaan aktiva (ROI), maka peneliti membuat sebuah tabel ringkasan 

yang akan digunakan untuk menghitung Du Pont System pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan, pada tahun 2014–2018. 

Penulis mengumpulkan data keuangan perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan yang diperoleh langsung dari perusahaan, yaitu 

berupa laporan laba/rugi dan laporan posisi keuangan dari tahun 2014-2018. 

Kemudian melakukan penelitian dengan menggunakan teknik analisis berupa 

Du Pont System yang terdiri dari rasio Net Profit Margin, Total Asset 

Turnover, dan Return On Investment. 

Tabel 4.1.  

Data Du Pont System   

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Tahun 2014-2018 
Tahun NPM TATO ROI 

2014 7.17% 0.25 Kali 1.79% 

2015 11.11% 0.11 Kali 1.22% 

2016 15.59% 0.13 Kali 2.02% 

2017 20.48% 0.12 Kali 2.45% 

2018 22.50% 0.10 Kali 2.25% 

Sumber : Data Yang Diolah 
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Laba Bersih 

Net Profit Margin = × 100% 

Penjualan 

4.2  Analisis Data 

4.2.1  Analisis Du Pont System 

     Du Pont System merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dengan cara melakukan 

perkalian antara Net Profit Margin dengan Total Assets Turnover untuk 

menentukan nilai Return On Invesment. 

Adapun tahap-tahap untuk melakukan pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan Du Pont System yaitu : 

1) Net Profit Margin (NPM) 

Perhitungan laba bersih dimaksudkan untuk mengukur besarnya 

laba yang telah dicapai dari seluruh penjualan tertentu Net Profit 

Margin (NPM) dimaksudkan untuk mengetahui efesiensi perusahaan 

dengan melihat besar kecilnya laba bersih dengan penjualan. Net Profit 

Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

Tahun 2014 = 
               

                 
        7.17% 

Tahun 2015 = 
               

                 
        11.11% 

Tahun 2016 = 
               

                 
        15.59% 

Tahun 2017 = 
                 

                 
        20.48% 

Tahun 2018 = 
                 

                 
        22.50% 
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Berikut ini adalah tabel dan grafik Net Profit Margin (NPM) yang 

telah dicapai PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan tahun 

2014 sampai 2018: 

Tabel 4.2 

Data Net Profit Margin 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2014-2018 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 

2014 446.994.367.342 6.232.179.227.727 7.17% 

2015 596.372.459.810 5.363.366.034.203 11.11% 

2016 911.999.643.578 5.847.818.785.012 15.59% 

2017 1.229.464.174.674 6.002.370.863.637 20.48% 

2018 1.266.743.456.939 5.628.715.797.628 22.50% 

Sumber: Data Sekunder Diolah 

 

 

Gambar 4.1. Grafik Data Net Profit Margin 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2014-2018 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 

nilai Net Profit Margin adalah sebesar 7,17%, selanjutnya pada tahun 

2015 penjualan bersih perusahaan mengalami kenaikan dan laba setelah 

pajak juga meningkat yang menyebabkan nilai Net Profit Margin 

mengalami kenaikan menjadi 11,11%. Pada tahun 2016 terjadi 

peningkatan terhadap penjualan bersih dan jumlah laba bersih setelah 

pajak hal ini mengakibatkan nilai Net Profit Margin menjadi 15,59%. 

Kemudian pada tahun 2017 jumlah laba bersih setelah pajak dan 

0.00% 

10.00% 

20.00% 

30.00% 
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penjualan bersih juga  mengalami peningkatan yang mengakibatkan 

nilai Net Profit Margin meningkat menjadi 20,48%. Dan pada tahun 

2018 terjadi peningkatan terhadap jumlah laba bersih setelah pajak 

sedangkan jumlah penjualan bersih mengalami penurunan yang 

menyebabkan meningkatnya nilai Net Profit Margin menjadi 22,50%. 

Nilai Net Profit Margin tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

22,50% dan nilai terendah pada tahun 2014 yaitu sebesar 7,17%. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Net Profit 

Margin pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan periode 

2014 sampai dengan 2018 setiap tahunnya mengalami kenaikan 

meskipun tidak memenuhi standar rata-rata industri. Penyebab 

terjadinya kenaikan di setiap tahunnya terhadap nilai Net Profit Margin 

pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan adalah adanya 

kenaikan dan penurunan dari jumlah penjualan bersih dan laba bersih 

setelah pajak yang diterima oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai Net 

Profit Margin pada suatu perusahaan akan berdampak baik bagi 

perusahaan dan sebaliknya apabila semakin rendah nilai Net Profit 

Margin suatu perusahaan maka akan berdampak tidak baik pada 

perusahaan tersebut. 

2) Total Asset Turnover (TATO) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur efisensi penggunaan aktiva 

secara keseluruhan dalam satu periode yang merupakan ukuran 

mengenai sampai seberapa jauh aktiva yang telah digunakan dalam 
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Penjualan 

Total Asset Turnover = × 1kali 

Total Aktiva 

kegiatan perusahaan untuk menunjukkan berapa kali aktiva yang 

digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan selama satu periode tertentu. Total Asset Turnover dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

Tahun 2014 = 
                 

                  
 = 0.25 Kali 

Tahun 2015 = 
                 

                  
 = 0.11 Kali 

Tahun 2016 = 
                 

                  
 = 0.13 Kali 

Tahun 2017 = 
                 

                  
 = 0.12 Kali 

Tahun 2018 = 
                 

                  
 = 0.10 Kali 

Berikut ini adalah tabel dan grafik Total Asset Turnover (TATO) 

yang telah dicapai PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

tahun 2014 sampai 2018: 

Tabel 4.3 

Data Total Asset Turnover 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2014-2018 
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 

2014 6.232.179.227.727 24.892.186.462.265 0.25 Kali 

2015 5.363.366.034.203 44.744.557.309.434 0.11 Kali 

2016 5.847.818.785.012 45.974.830.227.723 0.13 Kali 

2017 6.002.370.863.637 49.700.439.661.061 0.12 Kali 

2018 5.628.715.797.628 55.308.893.775.436 0.10 Kali 

Sumber: Data Sekunder Diolah 
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Gambar 4.2 Grafik Data Total Asset Turnover 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2014-2018 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai Total Assets 

Turnover pada tahun 2014 yaitu sebesar 0,25 kali. Kemudian pada 

tahun 2015 terjadi penurunan di karenakan jumlah penjualan menurun 

dan peningkatan total aktiva yang menyebabkan nilai Total Assets 

Turnover mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 

0,11 kali. Pada tahun 2016 jumlah penjualan dan total aktiva 

mengalami peningkatan yang mengakibatkan terjadi kenaikan terhadap 

nilai Total Assets Turnover menjadi 0,13 kali. Pada tahun 2017 terjadi 

peningkatan terhadap jumlah penjualan dan total aktiva namun nilai 

Total Assets Turnover perusahaan mengalami penurunan menjadi 0,12 

kali. Sedangkan pada tahun 2018 nilai Total Assets Turnover 

perusahaan juga mengalami penurunan menjadi 0,10 kali yang 

disebabkan oleh penurunan tingkat penjualan dan peningkatan total 

aktiva. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Total Assets 

Turnover pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan periode 

2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan dan penurunan serita 

0 

0.2 

0.4 

2014 2015 2016 2017 2018 

TATO 

TATO 



  44 

 

 

Return On Investment (ROI) =     NPM x TATO            

tidak melewati standar rata-rata industri dan BUMN. Penyebab 

terjadinya kenaikan dan penurunan terhadap nilai Total Assets Turnover 

pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan adalah tidak 

stabilnya tingkat penjualan perusahaan. Semakin tinggi nilai Total 

Assets Turnover suatu perusahaan maka berdampak baik bagi 

perusahaan dan sebaliknya semakin rendah nilai Total Assets Turnover 

maka berdampak tidak baik bagi perusahaan. 

3) Return On Invesment (ROI) 

Return On Invesment merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

return/keuntungan atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan atau suatu ukuran tentang efesiensi manajemen yang 

menunjukkan produktivitas dari keseluruhan dana perusahaan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil/rendah nilai 

rasio ini maka semakin tidak baik, demikian sebaliknya yang dapat 

dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. Return On Invesment dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

 

Tahun 2014 =  7,17%  × 0,25   = 1,79% 

Tahun 2015 = 11,11% × 0,11   = 1,22% 

Tahun 2016 = 15,59% × 0,13   = 2,02% 

Tahun 2017 = 20,48% × 0,12   = 2,45% 

Tahun 2018 = 22,50% × 0,10   = 2,25% 
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Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil perhitungan Return 

On Invesment dengan menggunan metode Du Pont System pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan tahun 2014-2018 : 

 

Tabel 4.4 

Data Return On Invesment 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2014-2018 
Tahun NPM TATO ROI 

2014 7.17% 0.25 Kali 1.79% 

2015 11.11% 0.11 Kali 1.22% 

2016 15.59% 0.13 Kali 2.02% 

2017 20.48% 0.12 Kali 2.45% 

2018 22.50% 0.10 Kali 2.25% 

Sumber : Data Sekunder Diolah 

 

 
Gambar 4.3 Grafik Data Return On Invesment 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2014-2018 

 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 nilai 

Return On Invesment sebesar 1,79%. Pada tahun 2015 nilai Return On 

Invesment mengalami penurunan menjadi 1,22% dimana juga terjadi 

peningkatan pada nilai Net Profit Margin dan penurunan nilai Total 

Assets Turnover. Namun pada tahun 2016 nilai Return On Invesment 

mengalami peningkatan menjadi 2,02%, peningkatan nilai Return On 

Invesment disebabkan oleh peningkatan nilai Net Profit Margin dan 

Total Assets Turnover. Pada tahun 2017 nilai Return On Invesment 
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mengalami peningkatan menjadi 2,45% dan pada tahun 2018 nilai 

Return On Invesment mengalami penurunan menjadi 2,25%. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai Return On Invesment dengan 

menggunakan metode Du Pont System pada PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan mengalami kenaikan dan penurunan serta tidak 

melewati standar rata-rata industri dan BUMN. Penyebab terjadinya 

kenaikan dan penurunan terhadap nilai Return On Invesment pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan adalah terdapat kenaikan 

dan penurunan pada nilai Net Profit Margin dan Total Assets Turnover 

periode 2014 sampai dengan 2018. 

4.2.2  Pembahasan 

     Pembahasan dalam bab ini menggunakan analisis Du Pont System yang 

telah disajikan dalam bentuk tabel selama 5 periode yaitu mulai tahun 

2014 sampai 2018. Dengan bagan Du Pont System dapat diketahui kinerja 

keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan serta bagaimana 

hubungan NPM, TATO, dan ROI dalam kinerja keuangan menggunakan 

Du Pont System. 

     Berikut ini adalah pembahasan tentang kinerja keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan beserta hubungan antara NPM, 

TATO, dan ROI dalam kinerja keuangan menggunakan Du Pont System 

yaitu : 
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1) Kinerja Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Dengan  Menggunakan Du Pont System. 

Kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan dengan menggunakan Du Pont System dari tahun 2014 

sampai 2018 menunjukkan perusahaan berada pada kondisi yang 

belum maksimal dan kurang baik. Menurut Munawir (2010:89) 

kinerja keuangan yang baik akan menghasilkan tingkat Return On 

Invesment (ROI) yang meningkat dari periode ke periode, dimana 

rasio ini digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Namun dalam penelitian ini, nilai Return On 

Invesment perusahaan menunjukkan angka yang rendah dari tahun 

2014-2018 yaitu 1,79%, 1,22%, 2,02%, 2,45%, 2,25%. Pernyataan 

ini dapat dapat dibuktikan dari pernyataan Kasmir (2012:208) 

bahwa standar rata-rata indusri untuk ROI adalah 30% dan 

menurut standar BUMN Nomor: Kep:100/Mbu/202 adalah 18%.  

Dalam menilai kinerja keuangan dengan menggunakan metode 

Du Pont System pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan periode 2014 sampai dengan 2018 dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan pada tahun 2014 dapat dikatakan baik 

selanjutnya mengalami penurunan pada tahun 2015. Dan  pada 

tahun 2016 dan 2017 kinerja keuangan perusahaan mengalami 

peningkatan yang cukup drastis pada periode ini kinerja keuangan 

perusahaan kembali membaik dan mengalami peningkatan dari 
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tahun sebelumnya namun pada tahun 2018 kinerja keuangan 

perusahaan kembali menurun. 

2) Kinerja keuangan dinilai dengan Du Pont System dan hubungannya 

dengan Net Profit Margin (NPM).  

     Meningkatnya niai Net Profit Margin di setiap tahunnya, namun  

periode tertentu tergolong rendah pada PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan karena dari tahun 2013 sampai 2016 berjumlah 

7,17%, 11,11%, 15,59%  dan menurut Kasmir (2012:208) standar 

rata-rata industri adalah 20%. Hal menujukkan bahwa perusahaan 

kurang mampu melakukan pengendalian dalam mengelola biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk melakukan penjualan sehingga 

belum menghasilkan laba bersih secara optimal dari tingkat 

penjualan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan Sutrisno (2009:222) NPM merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk dapat menghasilkan 

laba bersih dari hasil penjualannya.  Untuk tahun 2017 dan 2018 

nilai Net Profit Margin meningkat dari 20,48% menjadi 22,50% 

dan dapat dikatakan baik karena telah melewati standar rata-rata 

industri dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba bersih yang 

dihasilkan.   

     Dari penjelasan di atas dapat disimpukan bahwa nilai Net Profit 

Margin pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

cenderung meningkat dan baik dengan nilai yang dihasilkan 
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menunjukkan angka yang rendah di periode tertentu. Hal ini sesuai 

teori (Harahap, 2010) “semakin besar laba bersih, maka semakin 

baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

laba cukup tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan sudah terbilang cukup efektif dalam memperoleh 

peningkatan laba bersih dari hasil penjualan pada periode tertentu. 

3) Kinerja keuangan dinilai dengan Du Pont System dan hubungannya 

dengan Total Asset Turnover (TATO). 

     Penyebab meningkatnya niai TATO namun angka yang 

dihasilkan masih rendah pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan dari tahun 2014 sampai 2018 adalah pendapatan 

perusahaan yang lebih kecil dari total aset. Tahun 2014 sampai 

tahun 2015 TATO mengalami penurunan dari nilai 0,25 menjadi 

0,11. Penurunan tersebut disebabkan oleh menurunnnya penjualan 

dan meningkatnya total aset pada tahun 2015. Namun pada tahun 

2016 mengalami peningkatan sebesar 0,13 artinya pendapatan yang 

diperoleh dari total aset perusahaan meningkat dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2017 TATO mengalami penururnan 

menjadi 0,12 meskipun nilai total aset dan pendapatan yang 

meningkat. Tahun 2018 TATO kembali semakin turun menjadi 

0,10 dari tahun sebelumnya karena total aset mengalami 

peningkatan dan pendapatan menurun. 

Dari penjelasan diatas bahwa nilai TATO pada PT. Perkebunan 
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Nusantara III (Persero) Medan cenderung menurun dan kurang 

baik. Dapat dikatakan menurun karena menurut (Kasmir, 

2010)standar rata-rata industri adalah 2x dan menurut standar 

BUMN  Nomor: Kep:/100/Mbu/2002 adalah 4x. Angka TATO 

yang diperoleh masih terbilang rendah, artinya perusahaan belum 

efektif dalam penggunaan tingkat penjualan dan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan, menunjukkan bahwa penggunaan seluruh 

aktiva yang dimiliki belum maksimal dalam menghasilkan 

penjualan. Hal ini sesuai dengan teori (Sawir, 2003) “semakin cepat 

perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan 

dalam menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila 

perputaran aktiva tersebut semakin lambat maka menunjukkan 

aktiva yang dimiliki terlalu besar dibanding kemampuan 

perusahaan untuk menjualnya”. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan belum maksimal dan kurang baik karena 

perusahaan belum efektif dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 

untuk memperoleh pendapatan. 

4) Kinerja keuangan dinilai dengan Du Pont System dan hubungannya  

dengan nilai Return On Invesment (ROI). 

Penyebab meningkatnya niai Return On Invesment (ROI) 

namun angka yang dihasilkan masih rendah pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan dari tahun 2014 sampai 2018 adalah 

karena rendahnya nilai NPM dan TATO yang diperoleh 
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perusahaan. Pada tahun 2014 sampai 2015 ROI perusahaan 

mengalami penurunan yaitu dari 1,79% menjadi 1,22%. Hal ini 

dikarenakan pada tahun 2015 nilai NPM naik dan TATO 

mengalami penurunan. Pada tahun 2016 ROI mengalami 

peningkatan menjadi 2,02% karena naiknya nilai NPM dan TATO. 

Pada tahun 2017 ROI kembali mengalami peningkatan menjadi 

2,45% karena nilai NPM dan TATO yang juga meningkat. 

Sedangkan pada tahun 2018 ROI mengalami penurunan menjadi 

2,25% karena nilai NPM meningkat dan TATO menurun. 

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa nilai ROI PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan cenderung mengalami 

peningkatan.  Namun, hasil dari ROI masih menunjukkan angka 

rendah dikarenakan menurut (Kasmir, 2010) standar rata-rata 

industri adalah 30% dan menurt standar BUMN Nomor: 

Kep:100/Mbu/202 adalah 18%. Hal ini menunjukkan bahwa   

penurunan nilai ROI diperiode tertentu dipengaruhi oleh margin 

laba bersih dan perputaran total aktiva, menunjukkan bahwa 

perusahaan belum maksimal dan kurang efektif dalam 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk memperoleh 

keuntungan atau pengembalian atas aktiva. Hal ini sesuai dengan 

teori (Kasmir, 2010) “semakin kecil (rendah) rasio ini semakin 

kurang baik, demikian pula sebaliknya”. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan belum maksimal dan kurang 
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baik dalam mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dari analisis du pont system yang 

telah dilakukan bahwa kinerja perusahaan masih belum maksimal dapat dilihat 

dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atau NPM 

secara umum dapat dikatakan cukup baik karena terus meningkat disetiap 

tahunnya meskipun ditahun tertentu tidak melewati standar rata-rata industri, 

kemudian bagian keuangan dalam efisiensi penggunaan asetnya yang diukur 

menggunakan TATO untuk menghasilkan pendapatan cenderung menurun 

dan kurang baik. Kinerja perusahaan dalam mengelola aset yang diukur 

dengan ROI Du Pont System dikatakan kurang baik karena cenderung 

mengalami penurunan dan masih berada di bawah standar rata-rata industri 

dan Standar BUMN untuk ROI. Dari nilai ROI tersebut dapat dikatakan 

bahwa perusahaan belum mampu mengelola dengan baik aktiva-aktiva yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 

 

 

 



  53 

 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka saran yang 

dapat penulis berikan adalah : 

1. Perusahaan diharapkan agar kinerja keuangan perusahaannya menjadi 

lebih baik maka perusahaan disarankan meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola aktivanya. 

2. Meningkatkan nilai Net Profit Margin perusahaan dapat dilakukan dengan 

cara meningkatkan nilai pendapatan/penjualan perusahaan dan melakukan 

efisiensi biaya. Sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian yang 

menyebabkan nilai laba bersih menjadi rendah. 

3. Meningkatkan nilai Total Asset Turnover dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan penjualan dari investasi aktiva-aktiva perusahaan dengan 

menjaga kestabilan nilai aktiva lancar dengan cara meningkatkan strategi 

pemasaran yang lebih efektif. 

4. Meningkatkan nilai Return On Invesment perusahaan dapat dilakukan 

dengan meningkatkan penjualan serta meningkatkan perputaran aset 

dengan baik dan mengusahakan agar kinerja perusahaan lebih ditingkatkan 

dengan memotivasi karyawan untuk meningkatkan laba. 
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